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BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Skripsi karya ini merupakan penciptaan karya fotografi dalam bentuk 

ekspresi, yaitu dimana fotografi digunakan sebagai media bagi seniman 

untuk berkesenian. Dengan perwujudan melalui medium kontemporer 

berjudul “Penokohan Mak Yong dalam Fotografi Ekspresi” ini pengkarya 

berupaya untuk memvisualisasikan tokoh-tokoh teater rakyat Mak Yong dan 

cerita Putri Siput Gondang ke wujud yang lebih atraktif bagi generasi urban 

agar kesenian tradisi seperti pertunjukan Mak Yong dapat dikenal kembali 

oleh masyarakat Melayu, khususnya Batam. 

Mak Yong yang pernah jaya dan menjadi kegemaran masyarakat Riau, 

terutama di wilayah Kepulauan Riau kini eksistensinya telah meredup. 

Dewasa ini generasi urban lebih paham akan budaya luar, namun cenderung 

tidak mengetahui eksistensi kebudayaan lokal autentik disebabkan 

kurangnya pengemasan yang menarik ataupun promosi yang masif dari 

stakeholder.  

Melalui pertunjukan tradisi Mak Yong yang di angkat menjadi karya 

fotografi ekspresi ini bertujuan untuk mengampanyekan keberadaan 

kebudayaan tradisional agar dapat selalu diingat masyarakat hingga masa 

mendatang. Teater tradisional Mak Yong Kepulauan Riau adalah salah satu 

aset kebudayaan tutr bangsa yang harus kita jaga dan lestarikan.  
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Proses penggarapan karya dimulai dari ide awal bahwasannya Kota 

Batam memiliki kesenian tradisi autentik, diteruskan dengan konsep 

tableau photography yang mana hasil akhir dari fotografi akan dibuat 

menyerupai lukisan. Dalam proses penggarapan, pengkarya mengalami 

beberapa kendala, seperti kurangnya komunikasi dengan sanggar terkait 

sehingga membuat pengkarya mengatur ulang keseluruhan tim produksi. 

Setelah penggarapan di empat tempat dalam dua hari, pengkarya 

melakukan olah digital melalui software Adobe Photoshop 2021 dan Adobe 

Lightroom.  Melalui cipta karya dan penggunaan perangkat lunak editing, 

pengkarya mempunyai kuasa untuk mengeksplorasi teknik dasar fotografi, 

seperti ruang tajam, komposisi, angle dalam pengolahan hasil. Capaian dari 

tugas akhir ini menampilkan visual masing-masing tokoh Mak Yong dan 

narasi Putri Siput Gondang. 

 

B. Saran 

Kayanya ragam budaya di Nusantara yang dapat di eksplor untuk 

kemudian dijaga kelestarian ekosistemnya dalam masyarakat, salah satunya 

teater tradisi Mak Yong oleh Sanggar Pantai Basri di Batam. Bagi yang ingin 

mengkaji lebih lanjut perihal teater tradisi Mak Yong dapat meriset 

sejarahnya, membedahnya melalui fotografi dokumenter atau disiplin ilmu 

lain, mungkin kedepannya ada yang tertarik dengan hasil ciptaan ini, sangat 

dipersilahkan untuk mengkaji karya saya yang membutuhkan banyak 

masukan. 
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Penulisan “Penokohan Mak Yong dalam Fotografi Ekspresi” ini tentu masih jauh 

dari sempurna, ke depan pengkarya mengharapkan akan banyak bahasan dan 

ciptaan tentang kebudayaan di Nusantara mengingat kayanya kebudayaan 

tradisional Indonesia yang tentu akan menambah khasanah kebudayaan tutur. 
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